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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Penerapan Literasi Digital Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan
Rantepao. Tujuan dari penelitian ini untuk (1) Mendeskripsikan perencanaan literasi digital mata pelajaran
Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan Rantepao (2) mendeskripsikan pelaksanaan literasi digital mata
pelajan Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan Rantepao. Penelitian ini berjenis kualitatif, jenis penelitan
lapangan. Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi selanjutnya data
dianalis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan literasi digital mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan
Rantepao melalui tahapan Perencanaan dan pelaksanaan. Dalam tahapan perencanaan literasi digital pada
pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan kesiapan sekolah dengan adanya jurusan Teknologi dan
Komunikasi Jaringan, Sarana dan prasarana sekolah, perencanaan pemanfaatan teknologi dengan
menggunakan Laptop dan Android, sumber dan media digital yang disiapkan dalam mendukung imlementasi
literasi digital yaitu LCD, Power Point, Internet, YouTube, Whattsap, dan Jamdboard. (2) Pelaksanaan
literasi digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan pada saat proses pembelajaran guru
menggunakan LCD dan Power Point dalam memaparkan materi pembelajaran, Internet, YouTube untuk
mendonwload video pembelajaran yang akan diputarkan kepada siswa, Whattsap untuk mengirim Link
kepada siswa, dan Jamdboard yang digunakan siswa dalam mengerjakan tugas dan merefleksikan hasil
pembelajaran.

Kata Kunci: Literasi Digital, Perencanaan, Pelaksanaan.
ABSTRACT

This research is entitled Implementation of Digital Literacy in Indonesian Language Subjects at Harapan
Christian Vocational School, Rantepao. The aim of this research is to (1) describe the planning for digital
literacy for Indonesian language subjects at the Harapan Christian Vocational School, Rantepao (2) to
describe the implementation of digital literacy for Indonesian language subjects at the Harapan Christian
Vocational School, Rantepao. This research is qualitative, field research. Data was collected using
observation, interviews and documentation techniques. Data analysis uses data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. These results indicate that the application of digital literacy in Indonesian
language subjects at the Harapan Rantepao Christian Vocational School at the Harapan Rantepao Christian
Vocational School there are (1) Digital literacy planning in Indonesian language learning shows the school's
readiness with the presence of Network Technology and Communication majors, school facilities and
infrastructure, utilization planning technology using laptops and Android, digital sources and media
prepared to support the implementation of digital literacy, namely LCD, Power Point, Internet, YouTube,
WhatsApp and Jamdboard. (2) The implementation of digital literacy in Indonesian language subjects shows
that during the learning process teachers use LCD and Power Point in presenting learning material, the
Internet, YouTube to download learning videos that will be played to students, whatsapp to send links to
students, and Jamdboard which used by students in doing assignments and reflecting on learning outcomes.

Keywords: digital literacy, planning, application
Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pendidikan di era digital
saat ini. Literasi digital tidak hanya mencakup pemahaman teknologi tetapi juga keterampilan
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seperti kritis berpikir, analisis, dan sintesis data digital. ini telah menjadi keterampilan penting
untuk membekali siswa dalam menghadapi tuntutan media modern. Literasi digital adalah suatu
bentuk kemampuan untuk mendapatkan, memahami, dan menggunakan informasi yang berasal dari
berbagai sumber dalam berbentuk digital. literasi dalam konteks pendidikan berperan dalam
mengembangkan pengetahuan seseorang pada materi pelajaran tertentu serta mendorong rasa ingin
tahu dan mengembangkan kreativitas yang dimiliki.

Selain itu, literasi digital bukan hanya menggunakan perangkat digital saja tetapi literasi
digital diharapkan dapat berpikir kritis, berkreativitas, berkaloborasi dengan orang lain,
berkomunikasi dengan baik, menemukan dan memilih informasi, dan mempertahankan keamanan
elektronik dan interaksi sosial-budaya yang berkembang. Menurut Naufal (2021:200) literasi
digital merupakan kemampuan memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi dari
berbagai sumber dalam bentuk digital. literasi digital tidak hanyak sekedar kemampuan
menggunakan berbagai sumber daya digital secara efektif, namun juga cara berpikir tertentu yang
berbasis pada literasi komputer dan komunikasi.

Literasi digital memiliki manfaat besar dalam dunia pendidikan, termasuk penggunaan
teknologi dalam pembelajaran di sekolah. Dalam menghadapi tantangan literasi digital di era ini,
pengenalan literasi digital dilingkungan sekolah menjadi solusi yang efektif. Literasi digital
mencakup kemampuan siswa untuk memahami, menganalisis, menilai, dan mengatur informasi
digital dengan menggunakan teknologi digital. Skill informasi, komunikasi, dan keamanan digital
akan meningkatkan literasi digital siswa. Literasi digital dalam pembelajaran diperlukan adanya
kreativitas guru dalam proses belajar mengajar siswa, seperti komunikasi dengan guru atau teman
menggunakan media sosial, mengirim tugas sekolah melalui Email atau aplikasi belajar Online lain,
Pembalajaran dengan cara Online, yakni lewat aplikasi ataupun Web, mencari bahan ajar dari
sumber terpercaya di Internet, menjadikan aplikasi untuk sarana membuat konten pembelajaran.

SMK Kristen Harapan Rantepao merupakan sekolah kejuruan dengan Akrereditasi A yang
beralamat di Jalan Soreang Lr.1 No.l Rantepao, Kelurahan Tampo Tallunglipu, Kecamatan.
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi Selatan. Pada tahun 2019 sekolah ini telah
menerapkan literasi digital, di mana pada tahun 2019 masa pandemi Covid-19 sehingga kegiatan
pembelajaran harus dilakukan secara daring. Kegiatan pembelajaran dengan sistem daring ini
menuntut semua elemen pendidikan mampu meningkatkan literasi digital. Sekolah Menengah
Kejuruan Kristen Harapan Rantepao ini telah berupaya menerapkan proses pembelajaran yang
sesuai dengan anjuran atau tuntutan dari pemerintah, yaitu melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi digital yang ada, guna memaksimalkan proses pembelajaran dengan
menerapkan literasi digital dan sampai saat ini masih berlangsung. Namun belum maksimal karena
media digital belum sepenuhnya digunakan atau diterapkan, masih ada yang belum diterapkan
seperti E-learning. SMK Krsiten Harapan Rantepao hanya menggunakan sumber informasi digital
Whatsapp, Link, Janboard, Google, email, Google Meet, Zoom Sosial Media, Google Forms dan
Perpustakaan Online. Adapun proses pembelajaran yang menggunakan literasi digital yaitu pada
mata pelajaran Sejarah, Agama, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan PKN. Bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Kristen Harapan Rantepao
yang menggunakan literasi digital pada proses pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut untuk
menerapkan literasi digital dengan melihat duni di era zaman sekarang semua sudah berbasis digital
oleh karena itu, sekolah menuntut guru untuk memanfaatkan media digital pada proses
pembelajaran. Sehingga setiap guru di Sekolah Menengah Kejuruan Kristen Harapan Rantepao
diharuskan untuk menggunakan media digital dalam proses belajar mengajar termasuk guru Bahasa
Indonesia. Berdasarkan uraian di atas, maka kami mengkaji penerapan literasi digital mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan Rantepao.

Metode

Penelitian ini berjenis kualitatif yang bertujuan untuk memahami dan mengungkapkan
kondisi yang ada di SMK Kristen Harapan Rantepao kaitannya dengan perencanaan dan
pelaksanaan literasi digital pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang didukung dengan data-data
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yang telah diperoleh. Sehingga peneliti dapat menganalisis, kemudian dapat disimpulkan sebagai
hasil dari akhir penelitian.

Data pada penelitian ini hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan di kelas dan
hasil wawancara mengenai perencanaan dan pelaksanaan literasi digital. Sumber data pada
penelitian ini yaitu guru Bahasa Indonesia dan peserta didik. Populasi seluruh siswa kelas XI TKJ
dan enam guru Bahasa Indonesia. Sampel dua guru Bahasa Indonesia dan Sepuluh peserta didik.
Sampel pada penelitian ini ditentukan dengan teknik purposif sampling yang mana data yang
diinginkan peneliti tanpa mengacaknya terlebih dahulu. Metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Observasi yaitu mengumpulkan data
melalui pengamatan secara langsung pada tempat penelitian. Wawancara digunakan untuk
memperoleh data tentang perencanaan dan pelaksanaan literasi digital. dokumentasi untuk
mengumpulkan data kurikulum operasional sekolah, rancangan pembelajaran guru, dan kegiatan
yang berkaitan dengan literasi digital. Teknik analisis pada penelitian ini meliputi tiga tahapan yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data untuk menganalisis data dan
memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data menyajikan data-data
yang berkaitan perencanaan dan pelaksanaan literasi digital. penarikan kesimpulan mengambil
kesimpulan dari informasi yang telah diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

1. Perencanaan Literasi Digital Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan
Rantepao

Penggunaan literasi digital merupakan bagian penting yang harus diperhatikan guru
sesuai dengan perkembangan zaman dimana guru dituntut untuk menerapkan dan
memanfaatkan literasi digital dalam pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan Nur, dkk
(2022: 359) “Literasi digital adalah kemampuan seseorang untuk membaca, menulis,
memahami berbagai informasi secara digital, di mana masyarakat mencari bahan bacaan atau
informasi yang bermanfaat melalui teknologi komputer dan Internet seperti Laptop, dan ponsel
atau Smartphone”.

Perencanaan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia berbasis digital di SMK
Kristen Harapan Rantepao dapat berjalan dengan baik karena adanya dukungan dari sekolah
dengan menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran berbasis digital seperti LCD dan Wifi.
Dengan fasilitas ini guru dapat merancang pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang
ada dan Internet sehingga pembelajaran berbasis digital dapat terlaksana dengan baik. Menurut
Rahmawati & Surhayati (2022) dalam meningkatkan kemampuan literasi digital guru
diperlukan adanya pelatihan dan workshop literasi digital. dimulai dengan pelatihan atau
workshop dasar Microsoft Office dengan capaian diharapkan guru memahami dan menggunakan
Microsoft Office pada level dasar. Dilajutkan dengan pelatihan pencaraian data di Internet dan
penggunaan media-media digital lainnya.

Dalam merencanakan pemanfaatan teknologi digital pada pembelajaran guru Bahasa
Indonesia menyiapkan bahan ajar yang berbasis digital dan merancang pembelajaran literasi
digital dengan memanfaatkan literasi digital Power Point, LCD, dan Laptop. Sumber utama
yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan Rantepao dalam proses
pembelajaran berbasis digital yaitu Internet. Internet adalah salah satu pendukung penting
dalam berjalannya pembelajaran berbasis digital. Jaringan Internet digunakan dalam mengakses
media-media digital yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Agar proses pembelajaran lebih menarik dan interaktif guru merancang aktivitas
pembelajaran dengan melibatkan siswa lewat Androidnya untuk berpartisipasi melalui aplikasi
yang disediakan seperti TikTok, Kimmaster, YouTube, dan Canva. Kemudian guru tidak lagi
banyak menjelaskan dalam kelas tetapi lebih banyak berbasis Link, dari Link tersebut semua
siswa dapat mengakses sesuai dengan kesediaan Androidnya masing-masing dan mereka
berpartispasi dalam kegiatan pembelajaran.
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2. Pelaksanaan Literasi Digital Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan

Rantepao

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran, tahap tersebut memiliki pengertian yang
berhubungan dengan seluruh aktivitas pada guru beserta dengan siswa. Proses kegitan belajar
terjadi secara alami, hal tersebut dikarenakan pelaksanaan pembelajaran lebih mengarah
kepada aktivitas. Oleh karena itu sebuah proses pelaksanaan pembelajaran yang hanya dapat
diamati jika terjadi gejala perubahan tindakan dari siswa dan terdapat perubahan dari
sebelumnya. Menurut Goodfellow (Mardina, 2017) kemampuan literasi digital sebagai
keterampilan Multi Literacies yaitu, penguasaan terhadap kesadaran, sikap, dan kemapuan
individu dalam memanfaatkan perangkat digital untuk berkomunikasi, dan mengekspresikan
secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan tersebut meliputi literasi teknologi
informasi, literasi media, literasi visual, audio serta literasi berkomunikasi.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi pada pelaksanaan literasi
digital mata pelajaran Bahasa Indonesia dimulai dengan menyiapkan bahan ajar lewat Power
Point. Guru tidak lagi menjelaskan menggunakan buku cetak tetapi materi disiapkan melalui
Power Point dan ditampilkan di LCD. Sebelum proses pembelajaran dimulai salah satu siswa
diminta oleh guru untuk memasang LCD. Dalam hal ini dapat dilihat bagaimana kemampuan
siswa dalam pemasangan LCD.

Selain memaparkan materi menggunakan Power Point guru juga memutarkan sebuah
video pembelajaran lewat LCD yang sudah didonwload oleh guru dari YouTube. Siswa
memperhatikan dan menyimak video tersebut. Setelah video pembelajaran selesai guru
memberikan tugas kepada siswa melalui sebuah aplikasi Jamboard dan dijawab lewat aplikasi
tersebut. Untuk mengakses aplikasi tersebut guru membagikan sebuah Link kepada salah satu
siswa melalui Whattsap, kemudian siswa tersebut meneruskan ke grup Whattsap kelasnya
sehingga semua siswa dapat mengakses aplikasi tersebut dan mengerjakan tugas yang telah
diberikan melalui aplikasi Jamboard.

Setelah pembelajaran selesai siswa diminta oleh guru merefleksikan hasil pembelajaran
dengan menceritakan singkat hal menarik yang didapatkan selama proses pembelajaran
melalui aplikasi Jamboard. Guru membagikan kembali Link baru kepada siswa untuk
mengerjakan refleksi yang diminta oleh guru.

Penutup

Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh dilapangan tentang penerapan literasi

digital mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan Rantepao, maka disimpulkan
berikut:

1.

Perencanaan literasi digital mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan
Rantepao:

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi penulis dapat disimpulkan
tentang perencanaan literasi digital mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan
Rantepao menunjukkan adanya jurusan Teknologi dan Komunikasi Jaringan, Sarana dan
prasarana sekolah, perencanaan pemanfaatan teknologi dengan menggunakan Lapfop dan
Android, sumber dan media digital yang disiapkan dalam mendukung imlementasi literasi
digital yaitu LCD, Power Point, Internet, YouTube, Whattsap, Jamdboard.

Pelaksanaan literasi digital mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan
Rantepao:

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi penulis dapat menyimpulkan
tentang pelaksanaan literasi digital mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan
Rantepao menunjukkan pada saat proses pembelajaran guru menggunakan LCD dan Power
Point dalam memaparkan materi pembelajaran, Internet, YouTube untuk mendonwload video
pembelajaran yang akan diputarkan kepada siswa, Whattsap untuk mengirim Link kepada
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siswa, dan Jamdboard yang digunakan siswa dalam mengerjakan tugas dan merefleksikan
hasil pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian literasi digital dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMK Kristen Harapan Rantepao dapat membantu proses pembelajaran. Guru
lebih kreatif dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media-media digital yang ada
sehingga siswa tidak mudah bosan dan lebih tertarik dengan proses pembelajaran berbasis
digital. Akan tetapi dalam proses pembelajaran literasi digital di SMK Kristen Harapan
Rantepao tidak berjalan begitu baik karena beberapa kendala seperti jaringan Wifi yang tidak
memadai, ada siswa yang tidak mempunyai Handphone, dan tidak adanya paket data siswa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka beberapa hal yang dapat disarankan berikut.
1. Kepala sekolah SMK Kristen Harapan Rantepao terus menyediakan sarana pembelajaran
berbasis digital
2. Guru Bahasa Indonesia di SMK Kristen Harapan Rantepao agar lebih mengembangkan
kompetensi dan katerampilan dalam menggunakan teknologi berbasis digital dalam

pembelahjaran
3. Siswa SMK Kristen Harapan Rantepao agar terus memanfaatkan teknologi digital dengan baik
dan benar.
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